
Analisis Harga Karet Pekan Ketiga Mei 2015 

 
 

 

Karet, (Periode, 18 Mei  – 22 Mei 2015) 

 

Memasuki pekan ketiga Mei 2015, harga karet bergerak fluktuatif dengan pergerakan harga yang 

menguat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di bursa berjangka Singapura, yang dijadikan acuan harga karet dalam negeri, harga karet 

TSR20 pada awal pekan ketiga, Senin (18/5) berada pada level US$152.00 sen/kg dan menguat 

hingga akhir pekan menjadi US$152,70 sen/kg untuk kontrak penyerahan Juli 2015. 

 

Kenaikan harga karet juga terjadi di dalam negeri, di Palembang yang menjadi acuan harga 

nasional juga mengalami kenaikan. Pada awal pekan, Senin (18/5) harga karet mengalami 

kenaikan dari harga Rp 19.543 per kg menjadi Rp 19.665 per kg pada akhir pekan. Sementara 

itu, di tingkat pedagang pengumpul di Kabupaten Tabalong Kalimantan Selatan, untuk menjaga 

harga karet agar stabil ditetapkan harga pembelian karet dari pengumpul oleh pengusaha dengan 

harga Rp9.000 per kg, sehingga harga pembelian dari petani mencapai Rp7.000 per kg. 

 

Pada hari perdagangan berikutnya, harga karet yang diperdagangkan di TOCOM mengalami 

penurunan. Penurunan harga karet dipengaruhi oleh penurunan harga minyak mentah. Pada 

penutupan perdagangan, harga minyak mentah mengalami penurunan. Harga komoditas energi 

ini mengalami penurunan sebesar 4 persen akibat kenaikan nilai kurs US$. Harga karet alami 

bergerak seiring pergerakan harga minyak mentah karena minyak mentah merupakan bahan baku 

pembuatan karet sintetis. Dengan melemahnya harga minyak biaya produksi karet sintetis yang 

berbahan baku minyak mentah menjadi relatif lebih rendah. Akibatnya barang substitusinya yaitu 

karet alami mengalami penurunan permintaan karena pasar lebih memilih karet sintetis yang 



murah. Sementara itu, pada Selasa (19/5), yen Jepang terpantau mengalami pelemahan. Bursa 

saham Jepang juga melejit kencang dan indeks Nikkei mencapai ke level 20180 poin. Meskipun 

demikian dorongan posisif tersebut tidak mampu memberikan dukungan yang dibutuhkan agar 

harga karet tidak melanjutkan penurunan.  Harga karet alami di Tocom untuk kontrak paling 

aktif yaitu untuk kontrak Oktober 2015 tampak dibuka pada posisi 222,1 yen per kilogram. 

 

Selanjutnya, pada perdagangan hari keempat, Kamis (21/5), harga karet TSR 20 di bursa 

Singapura terpantau melemah karena dampak pelemahan harga karet dunia, terutama di Tocom 

pada hari Rabu sebelumnya. Untuk kontrak Juli 2015, harga karet di bursa Singapura berada 

pada level US$150,40 sen/kg dan harga karet di pasar spot Palembang ditransaksikan pada posisi 

Rp 19.409 atau melemah dari sebelumnya Rp 19.806 per kg.  

 

   

 


